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SARI 

Rahma Istiqopeny, Oda. 2015. Pelestarian Kesenian Gejlok Lesung Di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal. Jurusan Pendidikan Sendratasik, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I : Joko Wiyoso, 

S.Kar, M.Hum. Pembimbing II: Usrek Tani Utina, S.Pd, M.A. 

Kata Kunci: Pelestarian, Kesenian Gejlok Lesung, Motivasi. 

 

Kesenian Gejlok Lesung merupakan kesenian yang dilestarikan di Desa 

Bojonggede yang berasal dari instrumen alu dan lesung. Kesenian Gejlok Lesung 

muncul kembali di tengah-tengah masyarakat berawal dari tokoh masyarakat yang 

ingin membangkitkan Kesenian Gejlok Lesung dan mendukung penuh baik secara 

moral dan material guna mendorong masyarakat Desa Bojonggede untuk ikut serta 

melakukan upaya pelestarian Kesenian Gejlok Lesung. 

 Berdasarkan paparan tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana upaya pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede dan 

motivasi apa yang mempengaruhi masyarakat terhadap pelestarian Kesenian Gejlok 

Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya pelestarian Kesenian Gejlok Lesung dan motivasi yang 

mempengaruhi masyarakat terhadap pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal. Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Manfaat Teoritis secara umum agar dapat  memberikan 

informasi tertulis bagi masyarakat umum lebih mengenal dan mampu melestarikan 

Kesenian Gejlok Lesung, manfaat khususnya agar mampu memberikan wawasan 

tentang kesenian tradisional khususnya Kesenian Gejlok Lesung. Manfaat Praktis 

yaitu untuk pembinaan generasi muda untuk mengembangkan budaya daerah 

setempat melalui pelestarian dan memberi ciri khas dan nilai lebih bagi Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal yang mengembangkan Kesenian Gejlok Lesung. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber 

data yang digunakan adalah berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal terdapat dua usaha pelestarian melalui usaha pengembangan dan 

pembinaan, di dalam usaha Pelestarian Kesenian Gejlok Lesung terdapat motivasi 

yang mendorong masyarakat dalam melaksanakan kegiatan usaha pelestarian yakni 

motivasi instrinsik dan ekstrinsik. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah usaha pelestarian Kesenian Gejlok 

Lesung dapat bejalan dengan baik karena adanya usaha pengembangan dan 

pembinaan serta adanya dorongan motivasi dari semua pihak yang terkait, Saran dari 

hasil penelitian ini adalah selalu memperhatikan dunia luar dengan segala 

modernisasi yang terjadi tetapi tidak meninggalkan tradisi Kesenian Gejlok Lesung 

yang  sesungguhnya dan selalu meningkatkan rasa cinta kesenian yang ada.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan, dimana kesenian memiliki arti 

yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Seni hadir sebagai bahasa yang 

digunakan untuk berkomunikasi yang mendatangkan kepuasan dan perasaan-perasaan 

tertentu terhadap nilai-nilai budaya. 

Kesenian telah menyertai kehidupan sejak manusia mengembangkan potensi 

dirinya. Kesenian menyertai dalam diri seseorang dimanapun dan kapanpun manusia 

itu berada. Kesederhanaan dan terbatasnya kehidupan, manusia senantiasa 

menyisihkan waktunya untuk mengekspresikan dan menikmati keindahan. Seni 

merupakan pertunjukan dari perasaan manusia (Bastomi 1988: 27). Kata pertunjukan 

dimaksudkan sebagai proses yang ditampilkan dalam diri manusia atau hal yang 

disiratkan dalam hasil karya seni itu sendiri. Namun, pada perkembangannya 

kesenian di suatu tempat atau daerah mengalami pengikisan, kesenian yang dimiliki 

mulai hilang karena tidak adanya motivasi masyarakat setempat untuk 

mempertahankan atau menjaga agar tetap utuh (Bastomi 1988: 30). 

Kesenian Gejlok Lesung adalah salah satu kesenian tradisional di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal yang berkembang pada masa panen. Syair lagu 

Lesung Jumengglung karya Ki Nartosabdo yang pernah popular pada tahun 70-an 

seolah memberikan gambaran bahwa lesung pernah mengalami saat penting dalam 
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sejarah masyarakat desa pada umumnya. Keadaan hubungan lesung dengan aktivitas 

agraris nampak pada proses ritual dalam setiap aspek kehidupan masyarakat Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal yang umumnya bermata pencaharian sebagai petani. 

Keberadaan Dewi Sri sangat tinggi mempengaruhi warga desa dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dewi Sri adalah pelindung dan sekaligus pemberi makanan sehari-

hari (khususnya padi) kepada masyarakat desa. Penghormatan terhadap keberadaan 

Dewi Sri dilakukan oleh setiap warga desa yang punya hajat (duwe gawe) dengan 

beramai-ramai menumbuk padi. Beberapa hari sebelumnya para warga sukarela 

membantu menumbuk padi untuk suguhan atau hidangan tamu undangan. Warga 

bersama-sama memumbuk padi dan mendendangkan tembang-tembang Jawa sebagai 

wujud rasa syukur. Irama lesung juga dianggap masyarakat desa sebagai tanda bahwa 

ada warga desa yang akan mantu atau duwe gawe, dan irama lesung tersebut 

berfungsi sebagai undangan tidak remi untuk menghadiri hajatan. 

Kesenian rakyat ini berasal dari suara alu yaitu alat dari kayu yang dipukul-

pukulkan secara teratur pada kayu besar yang dibuat seperti perahu yang disebut 

lesung. Para pemukul melakukan gerakan-gerakan tarian ringan yang mudah 

dipahami dan dilakukan oleh orang awam. Gerakan tersebut seirama dengan alunan 

lagu yang di perdengarkan. Kedudukan pemukul lesung dalam pementasan juga 

sebagai penari. Ada juga yang mementaskan pemukul lesung sebagai penari dengan 

di tambah penari khusus yaitu penari yang disiapkan untuk menambah kemeriahan 

pementasan. Penari tersebut berdampingan dengan pemukul lesung pada saat 
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menarikan gerakan yang sederhana dan jumlahnya pun menyesuaikan dengan 

permintaan atau kebutuhan. 

 Jaman dahulu, lesung digunakan oleh masyarakat pedesaan untuk menumbuk 

padi. Padi kering dimasukkan ke dalam lesung, kemudian ditumbuk dengan alu 

secara berirama, sehingga menghasilkan biji padi yang terkelupas dari sekamnya 

yang disebut beras dan siap ditanak menjadi nasi. Setelah jaman kian maju, 

menumbuk padi dengan lesung ditinggalkan, karena dinilai kurang efektif dan efisien. 

Sebagai bukti hasil yang diperoleh hanya sedikit meskipun dilalui dengan waktu yang 

lama. Selanjutnya kegiatan itu diganti dengan penggiling padi yang lebih mendapat 

hasil lebih banyak, cepat dan praktis sehingga cara menumbuk padi dengan lesung di 

tinggalkan. Namun kini bunyi lesung tetap dilestarikan sebagai kesenian tradisional. 

Suara alu yang dipukul-pukulkan pada lesung secara berirama itulah letak seninya. 

Seiring berjalannya waktu, kesenian Gejlok Lesung mulai memudar. Mundurnya 

kesenian Gejlok Lesung diperkirakaan karena para generasi muda kurang mendapat 

informasi tentang Kesenian Gejlok Lesung. Para pemain Kesenian Gejlok Lesung 

yang menua sehingga lesu untuk melakukan pembinaan, membuat Kesenian Gejlok 

Lesung susah ditemukan di masa sekarang. 

Seiring berjalannya waktu Fungsi lesung sebagai penumbuk padi dimasyarakat 

pedesaan mulai memudar sehingga Desa Bojonggede Kabupaten Kendal berupaya 

membangkitkan Gejlok Lesung yang sudah hampir punah sebagai ciri khas dan 

identitas kesenian yang ada di Desa Bojonggede. Kegiatan ini didukung baik secara 

moral maupun secara material dan di motori oleh salah satu tokoh masyarakat yang 
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bernama Ibu Susi, Ibu Susi ingin sekali menghidupkan kembali Kesenian Gejlok 

Lesung tersebut. Adanya dukungan penuh dari salah satu tokoh masyarakat baik 

secara moral maupun secara material yakni salah satunya dengan menjadi donatur 

tetap setiap bulannya dengan memberikan dana perawatan alat-alat Kesenian Gejlok 

Lesung serta membangun tempat berlatihnya Kesenian Gejlok Lesung dengan 

mendirikannya Rumah Lesung, hal tersebut membuat masyarakat merasa tertantang 

dan termotivasi untuk melestarikan kesenian Gejlok Lesung, wujud motivasi tersebut 

di tuangkan oleh masyarakat dengan menjadikan Kesenian Gejlok Lesung menjadi 

kegiatan rutin. Kegiatan Gejlok Lesung bertujuan untuk menularkan kepada generasi 

muda  agar kesenian ini tidak hilang. Pada tahun 2008 adalah awal mula terbentuknya 

Kesenian Gejlok Lesung.  Namun, ditahun 2008 ini Kesenian Gejlok Lesung 

mengalami beberapa kendala yakni dalam mencari pemain Gejlok Lesung asli yakni 

ketika lesung masih pada fungsinya sebagai penumbuk padi. Sekarang kesenian 

Gejlok Lesung beralih fungsi menjadi salah satu bentuk karya seni yang tinggi 

nilainya hal tersebut dikemukakan oleh Bapak Etos sebagai kepala Dinas Pariwisata 

Kabupaten Kendal karena Kesenian Gejlok Lesung berguna dalam segala aspek 

contohnya dalam bidang pendidikan yakni masuknya Kesenian Gejlok Lesung 

sebagai materi pembelajaran ektrakulikuler di Taman Pendidikan Quran (TPQ) di 

Desa Bojonggede Kabupaten Kendal dan sering tampilnya Kesenian Gejlok Lesung 

dalam berbagai acara peresmian di pemerintahan Kabupaten Kendal. Pembentukan 

Kesenian Gejlok Lesung awalnya dari perkumpulan jamaah masjid Baitul Haq 

Bojonggede anggotanya terdiri  dari ibu-ibu dan bapak-bapak yang berkumpul dan 
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kemudian membentuk sebuah kelompok kesenian yang bernama Kesenian Gejlok 

Lesung. Proses perkembang kesenian tersebut ditandai dengan pembuatan lagu-lagu 

tradisional yang bersyair ke-Islamian. Lingkungan berkembangnya Kesenian Gejlok 

Lesung yang berada di Desa Bojonggede merupakaan lingkungan masyarakat yang 

Islami. Hal tersebut dibuktikan dari data statistik Desa Bojonggede, dari keseluruhan 

1.649 jumlah penduduk, ada1.673 orang memeluk agama Islam. Terdapat satu 

pondok pesantren dan dua Masjid di Desa Bojonggede juga membuktikan bahwa 

masyarakatnya didominasi oleh umat muslim. Masjid Baitul Haq Desa Bojonggede 

sering difungsikan sebagai tempat berlatihnya Kesenian Gejlok Lesung. 

Kegiatan pelestarian Kesenian Gejlok Lesung ahkirnya diambil alih oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata. Bukti bahwa Kesenian Gejlok Lesung mendapat 

perhatian dari pemerintah adalah  pada tahun 2009 kesenian Gejlok Lesung di tunjuk 

oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata untuk mewakili Kabupaten Kendal berangkat 

ke Jakarta mengisi acara di Taman Mini Indonesia Indah (TMII) anjungan Jawa 

Tengah yang diadakan setiap tahun. Kegiatan Kesenian Gejlok Lesung berkembang 

pesat dan sekarang ditransformasikan ke generasi muda.  

Berdasarkan fenomena yang di paparkan terdahulu, yakni Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal yang berupaya membangkitkan Gejlok Lesung yang sudah hampir 

punah, yang berawal dari dorongan salah satu tokoh masyarakat yang mendukung 

penuh baik secara moral maupun material untuk menghidupkan kembali kerinduan 

terhadap kesenian Gejlok Lesung sehingga memunculkan motivasi masyarakat untuk 
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melestarikan Kesenian Gejlok Lesung, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

“Pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal”. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan pokok yang akan dikaji 

adalah: 

1.4.1 Bagaimana upaya pelestarian Kesenian Gejlog Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal? 

1.4.2 Motivasi apa yang mempengaruhi masyarakat untuk melestarikan Kesenian 

Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.5.1 Mengetahui upaya pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal. 

1.5.2 Mengetahui motivasi yang mempengaruhi masyarakat untuk melestarikan 

Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat teoritis 
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Memberikan informasi tertulis bagi masyarakat umum, khususnya 

generasi muda sebagai pewaris serta penerus kebudayaan bangsa sehingga 

dapat lebih mengenal dan mampu melestarikan Kesenian Gejlok Lesung. 

Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat sebagai bahan acuan penelitian 

yang sejenis. Manfaat khususnya dapat menambah wawasan tentang kesenian 

tradisional khususnya Kesenian Gejlok Lesung bagi mahasiswa, terutama 

mahasiswa Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Semarang.  

1.6.2 Manfaat praktis 

1.6.2.1 Berguna untuk pembinaan generasi muda dalam mengembangkan budaya 

daerah setempat melalui pelestarian kesenian yang ada. 

1.6.2.2 Memberi ciri khas dan nilai lebih bagi Desa Bojonggede Kabupaten Kendal 

yang mengembangkan Kesenian Gejlok Lesung. 

1.6.2.3Sebagai sarana untuk menumbuhkan minat dan bakat dari para generasi muda 

untuk melestarikan Kesenian Gejlok Lesung. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, penelitian ini mempunyai persamaan 

dan perbedaan dengan hasil penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Sigit Mirmantyo Catur Purnomo (2008) yang berjudul “Pelestarian Kesenian 

Rakyat Jathilan Melalui Ekstrakulikuler di SMP Negeri 2 Salam Kabupaten 

Magelang”. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana upaya 

pelestarian kesenian rakyat Jathilan melalui ekstrakulikuler di SMP Negeri 2 Salam 

Kabupaten Magelang. Kesenian rakyat Jathilan merupakan salah satu kesenian 

tradisional yang bernafaskan kerakyatan, Jathilan merupakan kesenian rakyat yang 

apabila ditelusuri latar belakang sejarahnya termasuk tarian yang paling tua di Jawa. 

Tarian yang selalu dilengkapi dengan kuda kepang yang penarinya semula hanya dua 

orang karena perkembangann yang bisa dilakukan oleh lebih banyak orang dalam 

formasi berpasangan. Usaha pelestarian kesenian kerakyatan Jathilan dituangkan 

dalam pembelajaran ekstrakulikuler di SMP Negeri 2 Salam Kabupaten Magelang, 

ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang sangat tepat untuk mengembangkan bakat 

dan minat seni para siswa dalam pelestarian budaya daerah setempat khususnya seni 

Jathilan, untuk itu perlu adanya pembinaan siswa agar teratur dan terarah. Usaha 

pelestarian kesenian kerakyatan Jathilan melalui ekstrakulikuler di SMP 2 Negeri 

Salam Kabupaten Magelang sebagai dasar peneliti dalam melakukan penelitian 
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tentang upaya pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten 

Kendal. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti usaha pelestarian 

kesenian tradisional. 

Penelitian berikutnya terdapat dari Sigit Astono (2005) dengan judul Kothekan 

Lesung Banaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami, dan 

menjelaskan bentuk penyajian kesenian Kothekan Lesung Banaran . Pertunjukan yang 

sering dipertontonkan dalam acara pesta yang diadakan masyarakat  seperti 

pernikahan dan khitanan. Adapun instrumen atau alat musik yang digunakan terdiri 

dari dua alat yaitu lesung dan alu.  Pertunjukan kesenian Khotekan Lesung yang 

berawal dari kegiatan gotong royong masyarakat dalam menumbuk padi untuk 

keperluan pesta, kini berkembang menjadi sebuah bentuk penyajian pertunjukan 

kesenian dengan tidak menghilangkan nilai-nilai tradisi leluhurnya. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa satu perangkat lesung terdiri dari lima instrumen atau pemain 

pokok yaitu: (1) Thinthil, instrumen ini biasa disebut sebagai arang loro. Di Desa 

pendowoharjo, Bantul, instrumen thintil disebut gawe. Gawe memiliki tugas yang 

sama yakni buka suatu gendhing, (2) Arang, instrumen arang biasa juga disebut 

arang siji. Desa Klodron, Puntukerjo digunakan istilah kepyak untuk menyebut 

perbedaan sekaligus tugas instrumen arang tersebut yaitu kepyak arang dan kepyak 

kerep. Selain itu di Dusun Klapa, Beringin Salatiga disebut sesuai dengan aktifitasnya 

yaitu ngarang (memukul jarang-jarang), (3) Kerep (4) Dhundhung (5) Gendhong. 

Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian dari peneliti yaitu sama-sama 

meneliti kesenian lesung namun mempunyai perbedaan dalam segi nama kesenian 
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jika di desa Banaran Kabupaten Magelang adalah kesenian Khotekan Lesung di desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal Kesenian Gejlok Lesung, penamaan dalam 

memainkan lesung, nama atau sebutan untuk instrumennyapun ada yang berbeda. 

Penelitian yang ketiga terdapat dari Ade ivan Mustaghfirin (2013) dengan 

judul Pembelajaran Ekstrakulikuler Kesenian Gogojakan di Sma Negeri Tanjung 

Kabupaten Brebes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami, dan 

menganalisis kesenian Gogonjakan di SMA Negeri 1 Tanjung.  Kesenian 

Gogonjakan adalah salah satu Ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Tanjung, dimana 

kesenian tradisional ini berasal dari daerah Jawa Barat. Kesenian ini dimainkan 

setelah panen, karena hasil padi yang melimpah. Juga merupakan luapan rasa 

kegembiraan serta rasa syukur kepada Allah SWT. Adapun alat instrumen yang di 

gunakan yakni lesung dan alu. Kesenian Gogonjakan pada ektrakulikuler SMA 

Negeri Tanjung terdapat tiga unsur kesenian dalam pertunjukannya, diantaranya 

yakni seni drama, seni musik, dan seni tari terdapat tiga bahasa dalam pertunjukannya 

yakni bahasa Sunda, Jawa Cirebon-an dan Bahasa Indonesia. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti kesenian 

lesung dan dalam penelitiannya kesenian Gogonjakan dan Kesenian Gejlok Lesung 

memiliki fungsi yang sama dulunya, yakni sebagai ungkapan rasa syukur terhadap 

Allah SWT karena panen yang melimpah. Sementara letak perbedaannya dalam segi 

nama kesenian jika di SMA Negeri 1 Tanjung Kabupaten Brebes adalah kesenian 

Gogonjakan di desa Bojonggede Kabupaten Kendal Kesenian Gejlok Lesung, sajian 

pertunjukannyapun juga berbeda. 
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Penelitian berikutnya adalah dari Siti Aesijah (2007), yang berjudul Makna 

Simbolik Kotekan dan Ekspresi Musik Kotekan. Musik Kotekan adalah permainan 

instrumen musik tradisional kerakyatan yang hidup di Desa Ledok Kabupaten Blora 

Jawa Tengah. Kesenian Kotekan merupakan kesenian yang berawal dari kegiatan 

panen tani masyarakat Desa Ledok untuk mengusir rasa lelah pada saat mengolah 

padi. Dimainkan antara 2 sampai 10 orang, pemain musik ini berpasangan (jika 

menggunakan lumpang maka satu lumpang hanya 2 orang, jika mengunakan lesung 

maka dapat memainkan oleh 4 atau 10 orang. Pola ritme permainan dengan 

menggabungkan tugas antara lain thintil (arang loro), arang (arang siji), kerep, 

dhundhung dan ghendong. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti kesenian lesung dan ritmisnya. 

Penelitiannya kesenian Kotekan di Desa Ledok Kabupaten Blora dan Kesenian 

Gejlok Lesung  di Desa Bojongede Kabupaten Kendal memiliki beberapa perbedaan, 

diantaranya yakni jumlah pemain dalam satu lesung yang berbeda, jumlah ritmis yang 

di gunakan dan ada beberapa nama ritmis yang istilah penyebutannya beda seperti 

nama ritmis thintil jika di penelitainyang di lakukan peneliti disebut dengan  gawe, 

kerep disebut kotek, dan dhundhung adalah gendhong dan topik yang dibahas juga 

berbeda, jika pada penelitian yang diteliti oleh Siti Aesijah mengangkat topik 

permasalahan pola ritmis yang pukul pada lesung secara mendalam sedangkan pada 

penelitian yang peneliti lakukan mengambil topik permasalahan tentang pelestarian 

dan motivasi masyarakat terhadap Kesenian Gejlok Lesung.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Pramono Kusumastono (2014), yang berjudul 

Fungsi dan Bentuk Penyajian Musik Gejlok Lesung di Candirejo Bokoharjo 

Prambanan Sleman Yogyakarta bertujuan untuk mendiskripsikan fungsi dan bentuk 

penyajian musik Gejlok Lesung di dusun candirejo. Di dusun Candirejo memiliki 

kelompok kesenian Gejlok Lesung yang bernama kelompok Gejlok Lesung Setyo 

Mudo. Pertujukan musik Gejlok Lesung Setyo Muda di dusun Candirejo 

mengolaborasikan instruem Lesung, Alu, Kendang, Terbang dan Kenthongan. 

Adapun beberapa persamaan dan perbedaan dari penelitian tersebut dengan peneliti, 

yakni salah satunya adalah sama-sama memilki nama kesenian yang sama yakni 

Gejlok Lesung yang secara keseluruhan mengusung permainan lesung namun berbeda 

lokasi. Namun juga terdapat perbedaan pada nama kelompok kesenian yang ada pada 

daerah peneliti dan peneliti, yakni kelompok kesenian yang ada pada peneliti adalah 

kelompok Gejlok Lesung Setyo Muda, sedangkan kelompok yang ada pada peneliti 

adalah Kesenian Gejlok Lesung. Instrumen yang digunakan pada pementasan juga 

berbeda pada peneliti menggunakan beberapa instrumen musik yang di padukan. 

Pada peneliti hanya mengunakan dua instrumen saja yakni lesung dan alu. Selain itu 

permasalahan yang dibahas dalam peneliti dan peneliti berbeda, jika pada penelitian 

yang dilakukan oleh Pramono Kusumastono topik permasalahan yang diteliti adalah 

fungsi dan bentuk penyajian musik Gejlok Lesung di dusun Candirejo Bokoharjo 

Prambanan Sleman Yogyakarta sedangkan topik permasalahan yang diteliti oleh 

peneliti adalah upaya pelestarian dan Motivasi masyarakat terhadap Kesenian Gejlok 

Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal 
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2.2 Landasan Teoretis 

2.2.1 Kesenian 

2.2.1.1 Seni 

Seni dalam bahasa Sansekerta disebut cilpa (kata sifat) yang berarti berarti 

berwarna. Kata jadinya adalah su-cilpa artinya dilengkapi bentuk yang indah atau  

dihiasi dengan indah, sedangkan kata bendanya berarti pewarnaan, yang kemudian 

berkembang menjadi segala kekriyaan yang artistik (Jazuli 2011: 23). Jazuli dalam 

bukunya juga mengungkapkan seni merupakan cermin kepercayaan atau pandangan 

dan manusia yang menciptakannya, termasuk alasan yang mendasari suatu penciptaan 

karya seni yang bersangkutan. Karya seni yang lahir bisa dalam bentuk dan makna 

yang beragam. Ada karya seni yang bersifat magis, ada karya seni untuk kebutuhan 

praktis, ada karya seni yang menyampaikan pesan atau kritisan, ada pula karya seni 

yang di ciptakan hanya dengan alasan keindahan semata dan ada pula karya seni yang 

terikat oleh aturan yang sudah baku maupun melepaskan diri dari aturan baku (2011: 

26). 

Seni menunjukkan gambaran tentang keadaan penciptanya, masyarakatnya 

dan bangsanya. Seni dalam pernyataan tentang keadaan batin pencipta, seni sebagai 

ungkapan batin yang dinyatakan dalam bentuk rupa, gerak, nada, sastra atau bentuk-

bentuk lain yang mempesonakan penciptanya sendiri maupun orang lain yang dapat 

menerimanya (Bastomi 1988: 6).  
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Seni atau kesenian tidak dapat dilepaskan dari konteks kebudayaan yang 

melahirkan seni itu sendiri, pertautan ini disebabkan oleh seni atau kesenian. 

Kesenian merupakan bagian dari tujuh unsur kebudayaan yang bersifat universal 

(umum), artinya sekecil atau sesederhana apapun kebudayaan suatu suku bangsa, 

unsur kesenian ada di dalamnya Kluckhohn dalam Koentjaraningrat (1987 : 22). 

Setiap kebudayaan suku bangsa terdapat tujuh unsur kebudayaan yang disebut 

cultural universal (umum), yaitu meliputi bahasa, sistem pengetahuan, organisasi 

sosial, sistem peralatan hidup dan tekhnologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem 

religi, dan kesenian (1987: 23). 

2.2.1.2 Kesenian Tradisional 

Tradisi masyarakat tidak bisa dilepaskan dari kesenian tradisional, hal itu 

disebabkan kesenian tradisional merupakan perwujudan dari suatu penciptaan yang 

behubungan dengan peristiwa-peristiwa tertentu. Seperti halnya adat, religi, kegiatan 

masyarakat dan peristiwa lainnya. Kesenian tradisional biasanya terpengaruh oleh 

keadaan sosial budaya masyarakat di suatu tempat, dalam hal ini banyak berkaitan 

dengan kepercayaan terhadap magis (Bastomi 1988: 9). Suwaji Bastomi dalam 

bukunya yang berjudul Apresiasi Kesenian Tradisional juga mengungkapkan bahwa 

mitos dan magis dalam bentuk upacara dengan menggunakan mantra-mantra, alat, 

lagu-lagu, serta gerak-gerak berirama, kemudian melahirkan kesenian. Tradisi 

mengubah mantra-mantra menghasilkan seni sastra tradisional, tradisi membuat alat-

alat untuk kepentingan penyelenggaraan upacara kepercayaan menghasilkan seni kria 

tradisioanal, tradisi mengubah lagu-lagu melahirkan seni musik tradisioanl, tradisi 
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menampilkan spontanitas gerak-gerak berirama melahirkan seni tari tradisional 

(1988: 11). 

Umar Kayam dalam karya bukunya yang berjudul Seni, Tradisi dan 

Masyarakat (1981: 28 ) berpendapat bahwa seni tradisional dikategorikan dalam 

beberapa bentuk seni yaitu: seni rupa, seni tari, dan seni teater drama. Selain 

membahas tentang kategori seni, Umar Kayam juga menjelaskan tentang ciri-ciri dari 

kesenian tradisional yaitu sebagai berikut: (1) seni tradisional memiliki jangkauan 

yang terbatas pada lingkungan kultur yang dapat menunjangnya; (2) seni tradisional 

merupakan sebuah pencerminan dari satu kultur yang berkembang sangat perlahan, 

disebabkan karena dinamik dari masyarakat penunjangnya memang demikian; (3) 

merupakan bagian dari suatu kosmos kehidupan yang bulat yang tidak terbagi-bagi 

dalam pengkotakan spesialisasi; (4) seni tradisional bukan merupakan hasil 

kreativitas individu-individu tetapi tercipta secara anonim bersama dengan sifat 

kolektifitas masyarakat yang menunjangnya. 

Kesenian tradisional adalah suatu bentuk seni yang bersumber dan berakar 

serta telah dirasakan sebagai milik sendiri oleh masyarakat dan lingkungannya. 

Pengolahannya berdasarkan atas cita-cita masyarakat pendukungnya. Cita rasa disini 

mempunyai pengertian yang luas, termasuk nilai kehidupan tradisi, pendekatan 

falsafah, rasa etis, dan estetis serta ungkapan budaya lingkungan yang dapat di 

suguhkan dalam sebuah tari. 

Tari tradisional adalah tari yang lahir, tumbuh, berkembang dalam suatu 

masyarakat yang kemudian diturunkan atau diwariskan secara turun menurun dari 
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generasi kegenerasi. Tari tradisi dikategorikan menjadi tiga macam yaitu: (1) tari 

tradisional primitive, (2) tari tradisional rakyat, (3) tari tradisonal istana (klasik). Tari 

tradisional primitif, gerakan sederhana dan memiliki sifat sakral dan memiliki 

kekuatan magis. Tari tradisi rakyat, merupakan cermin ekspresi masyarakat yang 

hidup diluar tembok istana dan berfungsi melengkapi upacara dan hiburan saja. Tari 

tradisonal klasik merupakan tarian istana dan dianggap memiliki nilai artistik tinggi 

(Jazuli 1994: 70). Kesenian tradisional yang ada pada masyarakat salah satunya 

adalah Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal. 

2.2.1.3 Fungsi Kesenian Tradisional 

Fungsi selalu menunjukkan kepada pengaruh terhadap sesuatu, dan dikatakan 

fungsional apabila memiliki hubungan atau pertalian relasi (Van Peusren 1985). 

Kesenian dikatakan mempunyai fungsi rekreatif apa bila seni dapat dinikmati 

keindahannya. Ketegangan manusia karena kesibukan atau karena banyak pikiran 

dapat berkurang melalui hiburan-hiburan, misalnya dengan melihat wayang, 

mendengar musik, mengunjungi pameran dan kegiatan yang bersifat santai 

(Soedarsono 1992: 176).  

Pembahasan lain dijelaskan juga mengenai fungsi dari kesenian tradisional 

dalam masyarakat yaitu sebagai berikut: (1) Fungsi sosial, daya tarik pertunjukan 

rakyat terletak pada kemampuannya sebagai pembangun dan pemelihara solidaritas 

kelompok, dengan pertunjukan rakyat ini masyarakat akan memahami kembali nilai-

nilai dan pola perilaku yang berlaku dalam lingkungan sosialnya; (2) Seni tradisional 

dilihat dari segi daya jangkau penyebaran sosialnya memiliki wilayah jangkauan yang 
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meliputi seluruh aspek lapisan masyarakat, dapat pula mencerminkan komunikasi 

terjalin dengan baik pada pria dan wanita, antara lapisan atas dan bawah serta antara 

golongan tua dan golongan muda; (3) Segi geografis, wilayah penyebaran dari seni 

tradisional akan menunjukan suatu pola tertentu yang menunjukan letak geografis 

para penggemarnya Kayam (1981: 39). 

Pendapat lain yang dikemukakan Dani (2011: 25) pada dasarnya fungsi 

kesenian tradisional ada empat yaitu: (1) fungsi ritual pada awalnya seni tradisi yang 

memiliki keperluan-keperluan ritual. Seni yang di munculkan biasanya dianalogikan 

dalam suatu gerak, suara, ataupun tindakan-tindakan tertentu dalam suatu upacara 

ritual. Maksudnya adalah sebagai ungkapan atau simbol atau komunikasi. 

Perkembangan selanjutnya seni tradisional juga masih dapat memperlihatkan 

fungsinya secara ritual, seni pertunjukan yang ditampilkan biasanya masih tetap 

berpijak kepada aturan-aturan tradisi yang berlaku; (2) fungsi pedidikan sebagai 

media penuntun, kesenian tradisional berfungsi sebagai tuntunan bagi para penonton 

yang menikmatinya, dalam penciptaanya kesenian radisional memiliki misi yang 

akan disampaikan dan nilai-nilai budaya biasanya berupa lewat dialog atau gerakan 

apabila itu sebuah tarian; (3) fungsi media penerangan atau kritik sosial, seni 

tradisional cukup efektif untuk menyampaikan pesan-pesan pembangunan khususnya 

bagi masyarakat pedesaan atau masyarakat umumnya, pesan yang ingin disampaikan 

dilakukan melalui hal kesenian pertunjukan tradisional; (4) fungsi hiburan atau 

tontonan, fungsi kesenian tradisional sebagai hiburan sudah jelas bahwa seseorang 
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menikmati sebuah kesenian untuk mencari hiburan, melepas lelah, menghilangkan 

penat dan stres. 

Seperti halnya Kesenian Gejlok Lesung masih memili fungsi dimasyarakat 

yakni Kesenian Gejlok Lesung termasuk dalam kesenian tradisional rakyat, sebab 

merupakan cerminan ekspresi senang dan gembira dari masyarakat di luar tembok 

istana. Kesenian Gejlok Lesung sebagai sarana untuk mengucapkan rasa syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan kenikmatan yang telah diberikan. 

Masyarakat rela berbondong-bondong untuk memukulkan alu ke atas lesung pada 

setiap perhelatan hajatan. Kesenian tersebut berfungsi sebagai pelengkap upacara dan 

hiburan. 

2.2.2 Pengertian Pelestarian 

Pelestarian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 665) adalah 

proses atau cara untuk melindungi agar tidak musnah dan menjadikan tetap seperti 

keadaan semula, tetap bertahan. Pelestarian atau dalam kata bahasa inggris adalah 

conservation, menurut Theodore roosevelt (1902) adalah berasal dari kata 

concervation yang terdiri atas kata con (together) dan cervare (keep/save) yang 

memiliki pengertian mengenai upaya memelihara apa yang kita punya namun secara 

bijaksana.  

Pelestarian berbeda dengan pengawetan. Pelestarian mempunyai konotasi 

dinamis, berkembang sesuai dengan zamannya, sedangkan pengawetan berkonotasi 

statis atau tidak dikembangkan (tidak berubah). Pelestarian dapat dilakukan dengan 
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berbagai cara di antaranya pemadatan dan pengemasan. Kesenian budaya mempunyai 

makna bahwa sesuatu (budaya) tahan terhadap sesuatu yang lain yang dihadapinya 

lebih khusus lagi tahan terhadap sesuatu ancaman tertentu (Sedyawati dalam Murtana 

2011:136) 

Menurut Karmadi (2007:5) upaya pelestarian merupakan upaya memelihara 

untuk waktu yang sangat lama dan perlu di kembangkan. Pelestarian sebagai upaya 

yang berkelanjutan (sustainable). Bukan pelestarian yang hanya mode sesaat, 

berbasis proyek, berbasis donor dan elitis (tanpa akar yang kuat di masyarakat), 

pelestarian tidak akan dapat bertahan dan berkembang jika tidak di dukung oleh 

masyarakat luas dan tidak menjadi bagian nyata dari kehidupan kita pelestarian harus 

hidup dan berkembang di masyarakat.  

Upaya pelestarian sebagai langkah yang wajib dilakukan agar seni tidak punah 

dan mati dalam menjaga dan merawat bentuk konkrit sebagai pelestarian adalah 

Pembelajaran, Festival, Lomba Seni, Misi kesenian dan Pendalaman Proses 

Berkesenian (Nuranani 2010:15). Pelestarian kesenian tradisional bukan berarti 

menetapkan kesenian menjadi baku, menjadi absolut dan tak dapat berubah untuk 

berkembang. Pelestarian justru dimaksudkan untuk dikembangkannya, namun tidak 

lepas dari sumbernya yakni tradisi yang justru memberi warna atau kesenian yang 

kita kembangkan dengan demikian bisa di bedakan kesenian daerah satu dengan lain 

dalam pembelajarannya (Bastomi 1988: 68). 

Pelestarian kesenian dapat merenungkan nilai–nilai yang tersimpan dibalik 

karya-karya tersebut dan bagaimana membuat generasi muda tertarik pada kesenian 
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rakyat, sehingga menimbulkan rasa cinta dan rasa bangga terhadap kesenian 

tradisional. Oleh karena itu, dalam upaya pelestarian harus ada unsur pengembangan 

dan pembinaan. Unsur pembinaan mencakup upaya peningkatan apresiasi masyarakat 

terhadap kesenian rakyat. Upaya pelestarian juga mengandung pengertian 

pengembangan, maka kemasan kesenian tidak harus sama persis seperti ketika 

kesenian itu dilahirkan. Kemasan kesenian harus disesuaikan dengan keadaan 

masyarakat sekitar. Seperti halnya Kesenian Gejlok Lesung yang fungsi dan tujuan 

yang mulanya sebagai penumbuk padi dengan sekarang yang ada sudah berbeda dan 

dalam proses pelestariannya. Tentu bentuk Kesenian Gejlok Lesung mengalami 

banyak perkembangan. 

2.2.3 Motivasi 

Penjelasan mengenai motivasi terkait erat dengan pengertian motif, karena 

motivasi itu sendiri membangkitkan motif, membangkitkan daya gerak, atau 

menggerakkan seseorang atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka 

mencapai suatu keputusan atau tujuan. Motif atau dalam bahasa inggrisnya motive 

secara etimologis berasal dari kata motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang 

bergerak. Istilah motif erat kaitannya dengan gerak, yaitu gerakan yang dilakukan 

manusia, disebut juga perbuatan atau tingkah laku (Sobur 2009: 268). Sobur juga 

mengungkapan dalam bukunya motif adalah kondisi seseorang yang mendorong 

untuk mencari suatu kepuasan untuk mencapai sesuatu tujuan. Motif adalah suatu 

alasan atau dorongan yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu, melakukan 

tindakan, atau bersikap tertentu. Dijelaskan pula bahwa motivasi adalah istilah yang 



21 

 

 

umum menujuk pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong, 

dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, tujuan 

atau akhir dari gerakan atau perbuatan. Motivasi bisa dikatakan berarti 

membangkitkan motif, membangkitkan daya gerak, atau menggerakkan seseorang 

atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan atau 

tujuan (2009: 269). 

Sobur dalam bukunya yang berjudul Psikologi Umum juga mengungkapkan 

motif diklarifikasikan menjadi 5 klarifikasi yaitu, (1) motif primer dan motif 

sekunder; (2) motif instrinsik dan motif ekstrinsik; (3) motif tunggal dan motif 

bergabung; (4) motif mendekat dan motif menjauh; (5) motif sadar dan motif tak 

sadar; (6) motif biogenetis, sosiogenetis dan teogenetis. Motif primer adalah motif 

yang bersifat bawaan seperti haus lapar dan yang lain, sedangkan motif sekunder 

adalah motif yang terbentuk akibat dari pengalamn individu. Motif intrinsik adalah 

motif yang muncul dari dalam diri manusia tanpa harus ada rangsangan dari luar 

manusia. Motif ekstrinsik adalah motif yang muncul akibat rangsangan dari luar diri 

manusia. Motif mendekat adalah reaksi organisme yang cenderung medekatkan 

terhadap stimulus yang datang, sedang motif menjauh adalah reaksi organisme yang 

cenderung menjauh atau menghindari stimulus yang datang. Motif sadar adalah motif 

yang menggerakkan tingkah laku seseorang untuk berbuat sesuatu dan orang tersebut 

tahu alasannya mengapa ia berbuat seperti itu, sedangkan motif tak sadar adalah motif 

yang menggerakkan tingkah laku seseorang untuk berbuat sesuatu namun orang 

tersebut tidak bisa menjelaskan mengapa ia berbuat seperti itu. Motif biogenetis 
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adalah motif-motif yang berasal dari kebutuhan organisme orang demi kehidupannya 

secara biologis. Kemudian motif sosiogenetis adalah motif-motif yang dipelajari 

orang dan berasal dari lingkungan kebuadayaan tempa orang itu berada dan 

berkembang. Motif teogenetis adalah motif-motif yang berasal dari interaksi manusia 

dengan Tuhan (2009: 270). 

Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau organisme yang 

mendorong perilaku kearah tujuan. Motivasi itu mempunyai 3 aspek yaitu (1) 

Keadaan dorongan dalam diri organisme (a driving state), yaitu kesiapan bergerak 

karena kebutuhan misalnya kebutuhan jasmani, karena keadaan lingkungan, atau 

keadaan mental seperi berpikir dan ingatan; (2) Perilaku yang timbul dan terarah 

karena keadaan ini; dan (3) Goal atau tujuan yang di tuju oleh perilaku tersebut 

(Walgito 2004: 220). 

Lingkup motivasi terkait dengan pihak pelaku dan pihak yang dituju. Pelaku  

motivasi akan melakukan kegiatan memotivasi, sehingga pihak yang dituju akan 

merasa termotivasi. Memotivasi adalah memberikan motivasi yang merupakan 

menciptakan suasana yang subur untuk lahirnya suatu motif, sedangkan termotivasi 

merupakan suatu rasa terdorong untuk melakukan sesuatu. 

Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota 

organisasi mau dan rela mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau 

keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 

menjadi tanggung jawabnya dan menemukan kewajibannya, dalam rangka 

pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya 
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(Siagian 2012:138). Siagian dalam bukunya yang berjudul Teori Motivasi dan 

Aplikasinya juga mengungkapkan ada tiga hal yang amat penting tentang motivasi 

yakni pertama ; pemberian motivasi berkaitan langsung dengan usaha pencapaian 

tujuan dan berbagai sasaran organisional. Tersirat pada pandangan ini ialah bahwa 

dalam tujuan dan sasaran pada organisasi telah tercakup tujuan dan sasaran pribadi 

para anggota organisasi yang diberi motivasi tersebut. Kedua ; usaha tertentu sebagai 

akibat motivasi, artinya motivasi merupakan proses keterkaitan antara usaha dan 

pemuasan kebutuhan tertentu. Motivasi merupakan kesediaan untuk mengarahkan 

tingkat tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Ketiga ; kebutuhan, keadaan internal 

seseorang sehingga hasil usaha tertentu menjadi menarik. Artinya suatu kebutuhan 

yang belum terpuaskan menciptakan ketegangan yang pada gilirannya menimbulkan 

dorongan tertentu dalam seseorang (Siagian 2012: 137). 

Pada umumnya motivasi mempunyai sifat siklus (melingkar), yaitu motivasi 

timbul, memicu perilaku tertuju kepada tujuan (goal) dan akhirnya setelah tujuan 

(goal) tercapai, motivasi itu berhenti. Tetapi itu akan kembali ke keadaan semula 

apabila ada sesuatu kebutuhan lagi (Walgito 2004: 221). 

Beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli dapat disimpulkan 

motivasi adalah daya dorong orang melakukan sesuatu sehingga memicu kebutuhan 

untuk menuju tujuan yang diharapkan tercapai. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Kesenian Gejlok Lesung merupakan kesenian tradisional yang dilestarikan oleh 

Desa Bojonggede Kabupaten Kendal dengan tujuan untuk membudayakan kesenian 
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setempat agar tidak hilang. Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten 

Kendal memiliki beberapa dorongan dalam pelestariannya. Adapun kerangka berfikir 

dapat dilihat dalam bagan di bawah ini:  

 

 

Gambar 1. Skema kerangka berfikir pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di 

Desa Bojonggede Kabupaten Kendal 

 

Skema di atas dapat dijelaskan bahwa masyarakat melihat adanya Kesenian 

Gejlok Lesung yang mulai memudar dan hilang, sehingga timbulah motivasi 

masyarakat untuk melestarikan Kesenian Gejlok Lesung melaui usaha pengembangan 

dan usaha pembinaan, dalam motivasi tersebut terdapat dua motif yakni instrinsik dan 

motif ekstrinsik. Pada akirnya Kesenian Gejlok Lesung kembali kemasyarakat 

sebagai identitas masyarakat dan tetap tumbuh dan berkembang hingga sekarang. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dalam hal ini objek 

penelitiannya adalah pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal. Sifat kualitatif penelitian ini mengarah pada mutu dan kedalaman 

uraian, yakni pembahasan tentang bagaimana usaha pelestarian serta motivasi 

masyarakat untuk pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede  

Kabupaten Kendal. 

Penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran ilmiah. Oleh 

karena itu, untuk dapat melakukan penelitian yang baik dan benar maka seorang 

peneliti perlu memperhatikan cara-cara penelitian atau lebih dikenal dengan metode 

penelitian yang sesuai dengan bidang yang diteliti, sehingga memperoleh hasil 

penelitian yang sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. 

Metode penelitian adalah cara-cara kerja untuk dapat memahami objek 

penelitian. Metode tersebut merupakan bagian yang penting untuk diketahui oleh 

seorang peneliti. Metode penelitian juga memberikan ketentuan-ketentuan dasar 

untuk mendekati suatu masalah dengan tujuan menemukan dan memperoleh hasil 

yang akurat dan benar. 

Deskriptif adalah penguraian tentang kejadian-kejadian berdasarkan data-data 

baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Bogdan dan Taylor (dalam Sumaryanto 
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2001: 2), menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Kirk dan Miller (dalam Sumaryanto 2001: 2), 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam penelitian 

sosial yang fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya 

dan dalam peristilahannya. 

Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan fenomenologi yakni ilmu yang digunakan dalam 

memecahkan masalah. Mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan 

pada metode kualitatif, mengadakan, menganalisis data secara induktif, mengarahkan 

sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif, 

lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki 

seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan penelitiannya 

bersifat sementara dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak yaitu 

peneliti dan subjek penelitiannya (Meleong 2001:27). 

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Bojonggede, Kecamatan Ngampel, 

Kabupaten Kendal yang merupakan tempat upaya pelestarian Kesenian Gejlok 

Lesung di laksanakan. 
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3.2.2 Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian ini adalah upaya pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di  

Desa Bojonggede Kabupaten Kendal dan Motivasi masyarakat terhadap 

pelestarian Kesenian Gejlok Lesung. Subjek penelitian adalah seluruh anggota 

Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk  

keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk mengolah data yang diperlukan (Nazir 1988 : 21). Pengumpulan data dilakukan 

dengan studi pustaka, studi dokumen, wawancara mendalam dan observasi. Studi 

pustaka dilakukan untuk mengkaji tulisan-tulisan yang berkenaan dengan sasaran 

yang dikaji. Studi dokumen digali dari perorangan atau lembaga yang berupa artikel, 

foto, gambar dan sejenisnya. 

Pengumpulan data dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk memperoleh 

bahan-bahan, keterangan, dan informasi yang benar. Data yang dimaksudkan adalah 

data-data yang disesuaikan dengan tujuan penelitian tersebut, untuk kepentingan 

pengumpulan data digunakan teknik sebagai berikut: 

3.3.1 Teknik Observasi 

Observasi dapat diklarifikasikan atas pengamatan melalui cara berperan serta 

(participant observatiol) dan tidak berperan serta. Pengamatan tanpa peran serta, 

pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan. Pengamat 

berperan serta melakukan dua peranan sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan 
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sekaligus menjadi anggota resmi dari kelompok yang diamati (Sumaryanto  2003: 

17). 

Pengamatan ini teknik observasi dilakukan dengan cara tanpa berperan serta. 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi serta data dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Selama pengamatan, peneliti 

menggunakan alat berupa pedoman observasi guna memperoleh gambaran umum. 

Pedoman observasi dibagi menjadi dua bagian, yaitu intern dan ekstern. Observasi 

intern terkait dengan gambaran umum Kesenian Gejlok Lesung meliputi latar 

belakang terbentuknya Kesenian Gejlok Lesung, struktur organisasi Kesenian Gejlok 

Lesung, letak geografis Kesenian Gejlok Lesung dilaksanakan yang berisikan alamat 

dan denah letak pelatihan Kesenian Gejlok Lesung dilaksanakan, kemudian kondisi 

fisik pelestarian Kesenian Gejlok Lesung serta sarana dan prasarana yang mendukung 

kegiatan pelestarian Kesenian Gejlok Lesung. Observasi ekstern meliputi informasi 

dari dinas/instansi terkait tentang kegiatan pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di 

Desa Bojonggede Kabupaten Kendal. Pengamatan diperoleh dengan menggunakan 

lembar observasi yang berisi pokok-pokok objek yang diteliti. Aspek yang diamati di 

antaranya adalah: (1) Upaya pelestarian yang dilakukan oleh masyarakat terhadap 

Kesenian Gejlok Lesung, (2) Kegiatan yang dilaksanakan pada Kesenian Gejlok 

Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal. 

3.3.2 Teknik Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
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yang diwawancarai atau yang memberikan atau yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Moleong 2001:135). Wawancara (interview) adalah sebuah dialog 

yang dilakukan pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara (Arikunto 1998: 145). Tujuan utama melakukan wawancara adalah 

untuk menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai para 

pribadi, peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, keterlibatan, dan 

sebagainya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu mengenai Kesenian 

Gejlok Lesung. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik wawancara yang dilakukan 

oleh penulis adalah seperti yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1991: 138-140) 

mengatakan bahwa wawancara dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: 

- Wawancara berfokus, yaitu pertanyaan tidak mempunyai struktur tertentu dan 

selalu berpusat kepada satu pokok permasalahan. 

- Wawancara bebas, yaitu pertanyaan yang diajukan tidak hanya berpusat pada pokok 

permasalahan tetapi beraneka ragam selama masih berkaitan dengan objek 

penelitian. 

- Wawancara sambil lalu, yaitu pertanyaan dalam hal ini diajukan kepada narasumber 

dalam situasi yang tidak terkonsep ataupun tanpa persiapan. Dengan kata lain 

informan dijumpai secara kebetulan. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara (interview) 

bebas yaitu pewawancara membawa pedoman yang merupakan garis besar tentang 
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hal yang akan diteliti, namun pertanyaan tidak terbatas dengan pokok pembahasan 

saja tetapi bisa luas, pertanyaan yang dimaksud masih berkaitan dengan pedoman 

garis besar penelitian. Teknik pengumpulan datanya dengan cara mewawancarai 

pelaku seni atau seniman.  

Pertanyaan ini secara khusus ditujukan kepada informan peneliti, yaitu Bapak 

Asmupin selaku tokoh masyarakat sekaligus pengelola Kesenian Gejlok Lesung 

wawancara yang dituju dengan garis besar proses upaya pelestarian Kesenian  Gejlok 

Lesung yang dilakukan di  Desa Bojonggede Kabupaten Kendal, Mbah Marisah 

selaku salah satu pemain Kesenian Gejlok Lesung wawancara yang dituju dengan 

beberapa pertanyaan mengenai motivasi terhadap Kesenian Gejlok Lesung, Ibu Nunik 

pembina sekaligus pemain Kesenian Gejlok Lesung wawancara yang dituju tentu 

mengenai teknik bermain Gejlok Lesung dan bagaimana prosedur yang dilakukan 

dalam permainan Gejlok Lesung, serta kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Kendal 

Bapak Etos pertanyaan yang di tujukan secara garis besar mengenai keterlibatan 

Dinas pariwisata terhadap pelestarian Kesenian Gejlok Lesung terutama terkait 

dengan alasan dalam pengambilan Kesenian Gejlok Lesung untuk mewakili 

Kabupaten Kendal pentas ke Taman Mini Indonesia Indah (TMII) anjungan Jawa 

Tengah.  

Metode pencatatan dalam penelitian ini menggunakan beberapa media yaitu, 

media pencatat berupa buku tulis digunakan untuk mencatat segala sesuatu mengenai 

wawancara yang dilakukan, perekam suara digunakan untuk merekam hasil 

wawancara yang dilakukan kepada nara sumber dan kamera digital digunakan untuk 
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mengambil gambar pada saat wawancara dilakukan. Media tersebut digunakan 

dengan harapkan dapat menghadirkan data yang jelas dan valid serta sebagai bukti 

dari pelaksanaan penelitian terhadap pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal. Peneliti mengakui bahwa tidak semua aktivitas 

pengambilan data dapat direkam semuanya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

digunakan pula rekaman  yang dapat dilihat dalam media audio visual. 

3.3.3  Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, budaya, 

agenda dan sebagainya (Arikunto 1998:236). Pengumpulan dokumen digunakan 

sebagai bahan untuk menambah informasi yang diteliti. Pertimbangan dipilihnya 

teknik dokumentasi yaitu karena dokumentasi merupakan sumber data yang stabil 

dalam menunjukkan suatu fakta, mudah didapat dan peristiwanya telah berlangsung. 

Pengumpulan dokumen meliputi data tentang Kesenian Gejlok Lesung yang ada 

di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal. Dokumen tersebut dapat berupa foto-foto 

dan video. Makalah atau artikel dalam suatu majalah atau koran dapat diambil 

sebagai data tambahan apabila memiliki isi atau informasi yang sesuai dengan 

penelitian, sehingga data ini mampu mengungkap gejala-gejala pada waktu 

sebelumnya. 

Langkah-langkah untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, mula-mula 

peneliti menemui Kepala Desa Bojonggede  untuk meminta ijin penelitian setelah 

mendapat ijin kemudian peneliti merangkum dan mengcopy data-data serta gambar 
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atau foto yang berkaitan tentang upaya pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal. Adapun dokumen-dokumen yang diperlukan peneliti 

antara lain: 

1. Arsip-arsip tentang keadaan Desa, diantaranya berupa gambaran umum tentang 

Desa Bojonggede, data statistik Desa Bojonggede, peta denah Desa Bojonggede. 

2. Data tentang pelaku kesenian, diantaranya berupa struktur organisasi Kesenian 

Gejlok Lesung di Desa Bojonggede, data anggota Kesenian Gejlok Lesung serta 

semua hal yang menyangkut kesenian Gejlok Lesung di desa tersebut. 

3. Foto-foto yang terkait dengan upaya pelestarian kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal, yakni meliputi foto profil pementasan yang 

sudah dilakukan selama berdirinya Kesenian Gejlok Lesung, foto profil pemain 

dan penari Kesenian Gejlok Lesung, kostum dan alat yang digunakan dalam 

usaha pelestarian Kesenian Gejlok Lesung. 

4. Foto dan video ketika peneliti melakukan wawancara dengan beberapa sumber 

serta proses kegiatan pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal, yakni foto ketika sedang ada latihan kegiatan rutin di Desa 

Bojonggede, serta foto ketika peneliti sedang melakukan izin penelitian di kantor 

kesatuan bangsa dan politik Kabupaten Kendal, izin penelitian di Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah, kantor Kecamatan Ngampel, kantor Balai 

Desa Bojonggede serta lokasi kondisi nyata sekretariat Kesenian Gejlok Lesung. 

Video untuk data dokumentasi peneliti mengambil video ketika diadakannya 

kegiatan pelatihan Kesenian Gejlok Lesung yang dilakukan rutin. 
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Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder guna melengkapi data 

yang belum diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara. Kemudian hasil 

dokumentasi ini disusun sedemikian rupa menjadi data sekunder yang digunakan 

untuk melengkapi data primer hasil wawancara dan pengamatan. 

3.4 Teknik Analisis Data     

 Menurut Moleong (2001:190) teknik analisis data adalah cara menganalisis 

data yang diperoleh dari penelitian untuk mengambil kesimpulan hasil penelitian. 

Proses analisis data dilakukan dengan cara menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber yang telah diperoleh dari penelitian di lapangan, baik dari 

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen 

pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya. Proses pengolahan data 

dimulai dengan mengelompokan data-data yang terkumpul melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kajian pustaka maupun catatan yang dianggap dapat 

menunjang dalam penelitian ini untuk diklasifikasikan dan dianalisis berdasarkan 

kepentingan penelitian. Hasil analisis data tersebut selanjutnya disusun dalam bentuk 

laporan dengan teknik deskriptif analisis, yaitu dengan cara mendeskripsikan 

keterangan-keterangan atau data-data yang telah terkumpul dan dianalisis 

berdasarkan teori-teori yang ada. 

 Miles dan Huberman (dalam Sumaryanto 2001:21), menegaskan bahwa 

teknik analisis data deskriptif kualitatif  senantiasa berkaitan dengan kata-kata dan 

bukan rangkaian angka. Data yang terkumpul dari berbagai cara ini semua tetap 

diurai dengan kata-kata. Analisis tersebut dibagi dalam tiga tahap, yaitu: 
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4.4.1 Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berkaitan erat dengan proses analisis 

data. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Penelitian 

pelestarian Kesenian Gejlok Lesung  membuang data yang tidak perlu seperti data 

statistik  yang tidak berhubungan dengan kegiatan Kesenian Gejlok Lesung. hasil 

wawancara dari narasumber yang tidak berhubungan dari Kesenian Gejlok Lesung. 

4.4.2 Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bentuk wacana naratif 

(penceritaan kronologis) yang merupakan penyederhanaan dari informasi yang 

banyak jumlahnya ke dalam kesatuan bentuk disederhanakan.  

4.4.3 Kesimpulan / verifikasi. 

 Verifikasi merupakan kegiatan yang sangat penting, sebab dari awal 

pengumpulan data seorang penganalisis kualitatif harus mampu mencari benda-

benda, mencatat keteraturan, pola-pola, konfigurasi yang semua itu merupakan satu 

kesatuan yang utuh, bahkan barangkali ada keterkaitan alur, sebab akibat, serta 

preposisi. 
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 Skema analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman dalam 

Sumaryanto (2001: 23) dalam gambar bagan 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar  bagan 2. Skema Analisis Data Kualitatif menurut Miles 

dan Huberman dalam Sumaryanto (2001:23) 

Langkah ini dilakukan setelah data yang diperoleh peneliti melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data tersebut direduksi dan 

diklarifikasi serta diinterpretasikan secara sistematis 

Hasil dari penelitian ini disasarkan dari definisi-definisi yang ada kemudian 

diolah untuk menjadi suatu konsep yang teratur. Konsep inilah yang dijadikan alat 

mencapai data dan analisis data oleh penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Kesenian Gejlok Lesung adalah kesenian yang dilestarikan di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal sampai dengan tahun 2015 ini. Hal tersebut diakui 

oleh kepala bagian kebudayaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Usaha pelestarian 

yang dilaksanakan meliputi dua unsur yakni pengembangan dan unsur pembinaan. 

Pelestarian Kesenian Gejlok Lesung berjalan dan berkembang karena adanya motivasi 

masyarakat Desa Bojonggede Kabupaten Kendal yang terdorong untuk 

membangkitkan kembali kegiatan Gejlok Lesung sebagai Kesenian tradisional Desa 

Bojonggede. Motivasi masyarakat dalam pelestarian Kesenian Gejlok Lesung 

didorong dengan adanya dorongan motif intrinsik dan motif ekstrinsik. Motivasi 

Masyarakat juga dipengaruhi oleh tigaaspek yaitu (1) Keadaan dorongan dalam diri 

(a driving state), (2) Perilaku yang timbul dan terarah karena keadaan, (3) Goal 

tujuan. 

Keadaan dorongan yang timbul dalam pelestarian Kesenian Gejlok Lesung 

Desa Bojonggede yaknidengan adanya dorongan dari tokoh masyarakat yang 

mendukung penuh baik secara moral dan material, sehingga dari dorongan tersebut 

masyarakat senantiasa ikut serta dalam kegiatan Kesenian Gejlok Lesung. Dorongan 

lain adalah dorongan yang timbul dalam diri sendiri disetiap masyarakat yakni adanya 

kerinduan masyarakat terhadapkegiatan Gejlok Lesung yang awalnya hanya berfungsi 
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sebagai alat penumbuk padi. Perilaku yang timbul dan terarah dalam pelestarian 

Kesenian Gejlok Lesung adalah adanya pelatihan yang dilaksanakan setiap minggu 

dan masuknya Kesenian Gejlok Lesung dalam Pembelajaran di TPQ Desa 

Bojonggede. Perilaku yang timbul dan terarah ini menghasilkan sebuah pertunjukan 

yang ditampikan dalam berbagai acara.Goal tujuan,  kegiatan Kesenian Gejlok 

Lesung bertujuan untuk menularkan kepada generasi muda agar kesenian ini tidak 

hilang atau punah. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah : 

a. Bagi pembina Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede, selalu memperhatikan 

dunia luar dengan berbagai modernisasi yang terjadi didalamnya tetapi tentunya 

tidak meninggalkan tradisi dan jiwa Gejlok Lesung yang sesungguhnya. 

b. Bagi masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan pelestarian Kesenian Gejlok 

Lesung di Desa Bojonggede, selalu menjaga kekompakan dan kerjasama serta 

tingkatkan rasa cinta akan kesenian yang ada dengan cara saling toleransi sesama 

untuk mempertahankan kesenian tersebut agar tetap lestari dan dapat dinikmati 

para penerus generasi bangsa yang akan datang.  
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GLOSARIUM 

A Driving State : Keadaan dorongan dalam diri organisme 

Alu : Alat bantu atau pasangan lesung, berbentu panjang bulat       

berdiameter 6 cm dan panjang 1 meter 

Angel : Susah atau sulit 

Arang : Pukulan pada instrumen lesung yang cara memukulnya 

jarang-jarang 

Ayo : Kata ajakan  

Bakho : Tembakau 

Basic Eye Shadow : Bedak dasar untuk melapisi eye shadow 

Bengkok Pamong : Tanah desa yang diberikan kepada pamong desa 

Biogenetis  : Motif yang berasal dari kebutuhan organisme orang 

demi kebutuhan biologis 

Blushon : Pemerah pipi 

Bubar : Selesai 

Buka : Pembuka 

Brown : Coklat 

Caping : Penutup kepala untuk petani 

Caping Gunung : Judul lagu tradisional jawa 

Cervare : Pengawasan 

Cilpa : Seni (kata sifat) 
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Con : Mengalakan komando 

Conservation : Konservasi 

Copy : Salin 

Cultural : Kebudayaan 

Dhi : Sebutan untuk adik dalam bahasa Jawa 

Dhundung : Nama pukulan dalam instrumen lesung 

Do : Pada 

Duwe Gawe : Punya hajatan 

Elitis : Tanpa akar kuat di masyarakat 

Ekstern : Luar 

Eye Shadow : Pewarna kelopak mata 

Gejlok Lesung : Nama kesenian yang menggunakan lesung 

Gendhing : Istilah suara pada instrumen musik Jawa 

Gendhong : Nama pukulan dalam instruem lesung  

Goal : Tujuan 

Gogojakan  : Nama kesenian dari Jawa Barat yang mengunakan    

instrumen lesung 

Indoor : Dalam ruangan 

Intern : Dalam 

Interview : Wawancara 

Interviewee : Narasumber 

Interviewer : Pewawancara 



 

 

 

Jarik : Kain untuk menutupi bagian pinggul sampai kaki 

Jathilan : Kesenian tradisional Jawa yang mengnakan properti 

kuda 

Kang : Sebutan dalam bahasa Jawa untuk kakak laki-laki 

Keep : Pencaharian 

Kendhang : Intrumen pada alat musik tradisional Jawa yang 

pemakaiannya di pukul 

Kenthongan : Intrumen musik yang terbuat dari kayu 

Kepyak : Nama pukulan instrumen pada lesung yang cara 

pemakaiannya di pukul secara jarang jarang 

Kerep : Nama pukulan pada instrumen lesung yang cara 

pemakaiannya seperti pukulan kotek 

Kotek : Nama pukulan pada instrumen lesung yang cara 

pemakaianya 2/4 

Kothekan : Bunyi yang dihasilkan pada instrumen lesung 

Kuda Kepang : Kesenian tradisional Jawa yang mengunakan properti         

kuda 

Lambehan : Melambaikan tangan ke atas dan kebawah secara 

bergantian 

Lesung : Alat tradisional peumbuk padi, terbuat dari kayu berbentuk 

seperti perahu berukuran kecil dengan panjang sekitar 2 

meter, lebar 0,5 meter dan kedalaman sekitar 40 cm 



 

 

 

Lesung Jumengglung : Judul lagu tradisioanl Jawa  

Lighting : Pencahayaan 

Lipstik : Pewarna bibir 

Lumaksana : Gerakan berjalan pada istilah tari 

Lumbung Desa : Tempat penyimpanan padi satu desa 

Make Up : Alat rias  

Malem : Malam 

Mantu : Hajatan pernikahan 

Mbah : Sebutan bahasa Jawa untuk nenek 

Mboten : Tidak 

Motion : Gerak 

Motive : Dorongan 

Muqhorrobinan : Forum sholawatan 

Nek : Jika 

Nganjang : Menata rajangan tembakau 

Ngarang : Kadang-kadang 

Nggih : Iya 

Ngiting  : Ujung ibu jari bertemu dengan jari tengah sehingga 

membentuk lingkaran, jari tunjuk menekuk melengkung, 

jari manis nekuk melengkung, jari kelingking nekuk 

melengkung dan rebah Kebelakang 

Ngoten : Seperti itu 



 

 

 

Niam : Memanen padi 

Nutu : Menumbuk 

Nuli : Terus 

Outdoor : Di luar ruangan 

Participant observation : Berperan serta 

Penanggap : Orang yang mengadakan hajatan 

Primitive : Dalam, sifat sakral dan memiliki sifat magis 

Rewang : Bantu 

Sansekerta : Bahasa Jawa kuno 

Save : Simpan 

Sedhanten : Semuanya 

Seng : Yang 

Siji : Satu 

Simbok : Sebutan bahasa Jawa untuk ibu 

Spon : Alat tatarias yang digunakan untuk meratakan bedak 

pada wajah 

Stagen : Bahan untuk mengikat jarik di pinggang 

Sosiogenetis : Motif yang dipelajari orang dan dari lingkungan 

kebudayaan tempat orang itu berasal berkembang 

Su-cilpa : Dilengkapi bentuk yang indah, dihiasi dengan indah 

Suguhan : hidangan 

Sustainable : Penopang, upaya kelanjutan 



 

 

 

Terbang : Sejenis instrumen yang tebuat dari kulit kambing 

Thinthil : Juga disebut gawe instrument ini bertugas sebagai 

pembuka     gending 

Together : Bersama 

Universal : Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

Observasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal. 

Rencana observasi akan dilakukan sebanyak 4 kali dengan rincian sebagai berikut: 

Observasi 1: 

Gambaran umum penelitian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten 

Kendal: 

(1) Lokasi Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal 

(2) Kondisi geografis atau lingkungan alam 

(3) Kondisi penduduk berdasarkan jenis kelamin, pendidikan, pencaharian, mata 

pencaharian, agama. 

 Observasi 2-3: 

(1) Kegiatan pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten 

Kendal 

(2) Motivasi masyarakat terhadap pelesatarian Kesenian Gejlok Lesung 

Observasi 4: 

(1) Wawancara dengan tokoh masyarakat yang terkait dengan Kesenian Gejlok 

Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal 

(2) Wawancara dengan pelatih Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal 

Lampiran 2 



 

 

 

(3) Wawancara dengan penari dan pemukul Kesenian Kesenian Gejlok Lesung di 

Desa Bojonggede Kabupaten Kendal. 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

Responden terdiri atas: (1) Tokoh Masyarakat, (2) Pelatih, (3) Penari dan 

Pemukul. 

 

1. Tokoh Masyarakat di Desa Banyuurip Kabupaten Kendal 

Daftar Pertanyaan:  

(1) Sejak kapan Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(2) Bagaimana sejarah terbentuknya Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal? 

(3) Motivasi apa yang membuat Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal dilestarikan? 

(4) Apa tujuan yang hendak tercapai dari dibentuknya Kesenian Gejlok Lesung di 

Desa Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(5) Bagaimana minat masyarakat terhadap Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(6) Berapa Jumlah anggota baik dari penari dan pemukul Kesenian Gejlok Lesung 

di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(7) Berapa Pelatih Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten 

Kendal? 



 

 

 

(8) Bagaimana minat para penari dan pemukul Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(9) Bagaimana Kualitas sarana dan Prasarana Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(10) Dimanakah Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal 

melakukan latihan? 

(11) Apakah kondisi lingkungan Desa Bojonggede Kabupaten Kendal sudah 

mendukung pelaksanaan pelestarian Kesenian Gejlok Lesung? 

(12) Apakah pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten 

Kendal terdapat pembagian dalam proses pelatihannya, jika iya apa tujuannya? 

Jelaskan! 

(13) Apakah pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten 

Kendal sudah berjalan dengan baik? 

(14) Di mana sajakah Kesenian Gejlok Lesung sudah dipertunjukkan? 

(15) Hal yang menarik apakah yang ada di dalam Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

2. Pelatih Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kedal 

Daftar Pertanyaan: 

(1) Sejak kapan anda menjadi pelatih Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal? 

(2) Apakah latar belakang pendidikan anda seni tari atau seni musik? 

(3) Sejak kapan anda berkecimpung di dunian seni? 



 

 

 

(4) Apa pendapat anda tentang pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(5) Motivasi apa yang mendorong anda untuk menjadi pelatih dalam pelestarian 

Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(6) Berapa kali anda melatih Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal? 

(7) Apakah ada ketentuan bagi masyarakat di Desa Bojonggede dalam mengikuti 

kegiatan Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(8)  Apakah prasarana dan sarana pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal sudah memadahi? Jelaskan! 

(9) Apakah penari dan pemukul sebelum ada kegiatan pelestarian Kesenian Gejlok 

Lesung di Desa Boonggede Kabupaten Kendal sudah bias menari dan bermain 

lesung? 

(10) Apakah ada buku penunjuk atau sumber yang digunakan dalam proses 

pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(11) Kendala apa yang dihadapi dalam pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(12) Motivasi apa yang mendorong masyarakat dalam membangkitkan kembali 

pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(13) Bagaimana Pendakatan anda terhadap masyarakat agar tertarik ikut serta dalam 

kegiatan pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten 

Kendal? 



 

 

 

(14) Dalam setiap gerakan tari dalam alunan Gejlok Lesung apakah ada makna 

tersendiri? 

(15) Untuk lagu yang dimainkan apakah ada kreteria dalam pemilihan lagu untuk 

mengiringi tarian? 

(16) Bagaimana kostum yang dikenakan dalam pemain ketika pementasan? 

3. Pemain Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal 

(Penari dan Pemukul Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal) 

(1)  Sejak kapan anda menjadi pemain dalam pelestarian Kesenian Gejlok Lesung 

di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(2)  Sebelum ada pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal apakah anda sudah bias menari atau memainkan ke lesung 

(3) Apakah anda menguasai gerakan dalam setiak lagu yang di bunyikan pemukul 

lesung? 

(4) Apakah gerakan yang dilakukan sulit? 

(5) Apakah tujuan dan motivasi anda dalam ikut serta menjadi pemain dalam 

pelestraian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(6) Dimana anda biasa berlatih pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(7) Bagaimana proses pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal? 



 

 

 

(8)  Berapakali dalam satu bulan anda berlatih Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(9) Materi apa saja yang sudah anda kuasai? 

(10)  Materi apa saja yang anda suka? 

(11) Bagaimana komentar anda tentang pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

(12) Bagaimana cara anda memotivasi diri sendiri dalam ikut serta pelestarian 

Kesenian Gejlok Lesung? 

C. PEDOMAN STUDI DOKUMEN 

Obyek dokumentasi yang ditemukan antara lain: 

(1) Kegiatan pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten 

Kendal 

(2) Motivasi masyarakat terhadap Kesenan Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal 

(3) Kegiatan dalam Pelatihan Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten 

Kendal 

(4) Data penari dan pemukul Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal 

(5) Data pelatih Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten Kendal 

(6) Data-data yang berhubungan dengan Pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di 

Desa Bojonggede Kabupaten Kendal 

 



 

 

 

 

 

Transkip Wawancara 

Responden :  Ibu Susi 

Pukul : 09.00 WIB 

Hari/ Tanggal : Jumat / 20 Januari 2015 

Daftar pertanyaan : 

1. Selama upaya pelestarian Kesenian Gejlok Lesung berlangsung apakah anda 

mengalami kendala dalam usaha ini? 

“Ya, tentu ada mbak”  

2. Kesulitan apa yang Ibu temukan ? 

“Masih ada kendala-kendala tapi kecil, seperti mengumpulkan warga dan 

memberikan pengertian tentang bagaimana pentingnya kita harus peduli pada 

kesenian setempat, menggerakkan mereka secara bersama untuk gotong royong 

berlatih juga termasuk dalam kendala dalam menjalankan kesenian ini, jika saya 

sendiri tidak bisa.” 

3. Bagaimana sejarah terbentuknya Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede 

Kabupaten Kendal? 

“Awalnya saya melihat di Jakarta banyak sekali kesenian dari daerah-daerah yang 

tampil dalam berbagai perhelatan kenegaraan, sehingga dalam diri saya muncul 

suatu pemikiran bagaimana ya agar kampung halaman saya bisa tampil 

menyajikan suatu pertunjukan di berbagai acara dan Desa Bojonggede bisa 

terangkat dan memiliki daya tarik tersendiri dikalangan luas sehingga masyarakat 
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Desa Bojonggede ini bisa maju. Semenjak itu saya bersama tokoh masyarakat 

lainnya bermusyawarah untuk membangkitkan Gejlok Lesung sebagai kesenian di 

Desa Bojonggede, alhmdullilah dengan kerjasama kami masyarakat Desa 

Bojonggede dapat mendirikan Kesenian Gejlok Lesung ini dengan berbagai 

kegiatannya, saya percaya bahwa masyarakat Desa Bojonggede mampu”. 

4. Kenapa memilih Kesenian Gejlok Lesung untuk dilestarikan, kenapa tidak 

kesenian yang lain? 

“ kita bermusyawarah dengan para tokoh masyarakat dan masyarakat Desa 

Bojonggede untuk memutuskan sehingga Kesenian Gejlok Lesung ini yang 

dilestarikan, karena dahulu Gejlok Lesung merupakan kegiatan yang dilakukan 

para petani ketika panen padi kususnya, para masyarakat ternyata memiliki 

kerinduan yang amat mendalam pada kegiatan tersebut sehingga kita sepakat 

untuk membangkitkan kembali” 

5. Apa tujuan yang hendak tercapai dari dibentuknya Kesenian Gejlok Lesung di 

Desa Bojonggede Kabupaten Kendal? 

“tujuannya ya hanya satu mbak kalo dalam diri saya sendiri, saya ingin sekali 

masyarakat Desa Bojonggede ini dapat dilihat oleh dluar melalui pelestarian 

Kesenian Gejlok Lesung” 

 

 

 

 



 

 

 

 

Responden :  Bapak Asmupin 

Pukul : 09.00 WIB 

Hari/ Tanggal : Selasa / 10 Januari 2015 

1. Sudah berapa lama anda menjadi pengelola Kesenian Gejlok Lesung? 

“ saya ya sejak dibangkitkannya kembali Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede” 

2. Kenapa anda mau bertanggung jawab sebagai pengelola Kesenian Gejlok Lesung 

selama ini? 

“ ya saya merasa harus nguri-nguri kesenian yang ada di Desa Bojonggede, apa 

lagi sudah didukung penuh semua dana kegiatan dari Ibu Susi, saya jadi tambah 

bersemangat” 

3. Bagaimana minat masyarakat terhadap Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

“minat masyarakat sangat antusias mengikuti kegiatan usaha pelestarian 

Kesenian Gejlok Lesung ini baik dari kegiatan latian dan tanggapan” 

4. Kira-kira apa yang membuat masyarakat antusias dalam kegiatan pelestarian 

Kesenian Gejlok Lesung? 

“ ya untuk ibu-ibu mereka merasa terhibur dengan adanya pelatihan Kesenian 

Gejlok Lesung karena mengobati kerinduan mereka pada kegiatan menumbuk 

padi di Lesung, Nutu kalo orang sini bilang mbak. Keduanya yha mereka 



 

 

 

antusias kalo mendapat honor dari tanggapan, bahkan para pemain mendapat 

saweran dari penonton atau tamu undangan” 

6. Untuk tanggapan jika ingin menanggap Kesenian Gejlok Lesung harus 

membayar biaya berapa? 

“ Kami tidak mematok biaya untuk tanggapan, karena sudah dipercaya untuk 

tampil diberbagai acara sudah cukup membanggakan dan mengangkat Desa 

Bojonggede ini sebagai desa yang memiliki jiwa kesenian tinggi, hanya saja 

kami dari pihak pengelola meminta bantuan untuk pengganti transport Lesung, 

karena memang kendala dalam setiap pementasan adalah pengangkatan Lesung 

yang cukup berat dan besar”. 

7. Bagaimana Kualitas sarana dan Prasarana Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

“sarana dan prasarana sangat terpenuhi kami memilki Rumah Lesung untuk 

tempat berlatihnya Kesenian Gejlok Lesung yang sangat memadai, dan untuk 

biaya perawatan kata memperoleh dari sebagian honor tanggapan dan disubsidi 

oleh Bu Susi setiap bulannya. 

8. Apakah pelestarian Kesenian Gejlok Lesung di Desa Bojonggede Kabupaten 

Kendal terdapat pembagian dalam proses pelatihannya, jika iya apa tujuannya? 

Jelaskan! 

“Latihan ngih rutin mbak, supaya Kesenian Gejlok Lesung tetap bertahan lha 

nek mboten ngoten ngih bubar sedanten pemainne. Untuk latiannya kita 

dibarengkan dengan pertemuan jama’ah masjid, kalo kamis malem ya kamis 



 

 

 

malem, selasa malem ya selasa malem, rabu sore bakda asyar ya bisa. 

Menyesuaikan saja karena untuk mengumpulkan warga pada hari kusus terus 

terang angel, ngih wonten seng niam, nganjang bahko dan keperluan lainnya” 

10. Di mana sajakah Kesenian Gejlok Lesung sudah dipertunjukkan, dan Hal yang 

menarik apakah yang ada di dalam Kesenian Gejlok Lesung di Desa 

Bojonggede Kabupaten Kendal? 

“ Lagu yang diperdengarkan dalam penampilan Kesenian Gejlok Lesung yaitu 

salah satunya Lumbung Deso, Caping Gunung, Lir-ilir, Sholawat itu kan enak 

kalo diperdengarkan? Gejlok Lesung apa bisa buat mengiringi Sholawat? Nah 

ternyata  juga bisa untuk mengiringi lagu Sholawat trus ada lagi untuk dangdut 

juga bisa, kalau untuk vokal dan gerakan tarian itu sebenarnya hanya untuk 

mengimbangi saja. Awal mula latihannya hanya di peruntukan untuk ibu atau 

bapak jama’ah masjid saja tapi setelah kira-kira dua tahun berjalan kemudian 

ditularkan ke anak-anak di TPQ. Nah, kemudian dalam pementasannya itu kita 

sering di acara-acara instansi resmi, pengajian, dan acara peresmian gedung 

ternyata bupati dan pejabat lainnya sangat suka dengan penampilan Kesenian 

Gejlok Lesug karena klasiknya itu”  
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